BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pajak
tangguhan untuk mendeteksi manajemen laba. Sampel penelitian
yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2014. Berdasarkan hasil
penelitian data dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa aset pajak
tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Hasil ini menunjukan bahwa apabila aset pajak tangguhan
semakin tinggi, maka akan meningkatkan tingkat manajemen
laba perusahaan. Manajer perusahaan dapat mengabil celah
dalam peraturan PSAK No. 46.
2. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa liabilitas pajak
tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Hasil ini menunjukan banwa apabila liabilitas pajak
tangguhan semakin tinggi, maka justru akan meningkatkan
manajemen laba perusahaan secara nyata. Manajer
perusahaan cenderung lebih mempertimbangkan laporan

keuangan komersial dibandingkan dengan laporan fiskal.
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5.2 Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Kesulitan untuk memperoleh item pajak tangguhan karena
tidak semua perusahan menggunakan dalam laporan
keuangan.

2. Periode penelitian ini hanya menggunakan tiga tahun
pengamatan (2012-2014).

3. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur

sebagai sampel penelitian.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan diatas,
maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Untuk  penelitian berikutnya  disarankan untuk
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi manajemen laba, karena dari hasil pengujian
nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa ada banyak
faktor lain selain variabel yang diteliti yang mempunyai
pengaruh terhadap manajemen laba.

2. Menambah rentan waktu yang lebih panjang sehingga hasil
penelitian lebih akurat.

3. Diharapkan menggunakan sampel berbeda tidak hanya
perusahaan manufaktur.
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